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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Teknologi kini kian berkembang dengan pesat dan banyak hal yang baru 

didunia teknologi, tidak terkecuali pada jaringan komputer. Pada kemajuan dan 

perkembangan teknologi ini muncul lah ide baru atau konsep baru yaitu SDN. 

Software Define Networking adalah konsep pendekatan baru untuk melakukan 

perancangan, membangun dan mengelola jaringan komputer dengan memisahkan 

control plane dan data plane. Konsep utama pada Software Define Networking 

adalah sentralisasi kendali jaringan dengan semua pengaturan berada pada control 

plane. Software Define Networking juga mampu memberikan solusi untuk 

permasalahan-permasalahan jaringan yang ada sekarang ini, seperti sulitnya 

mengintegrasikan teknologi baru karena masalah perbedaan platform perangkat 

keras, kinerja yang buruk karena ada beberapa operasi yang berlebihan pada 

protokol layer dan sulitnya menyediakan layanan-layanan baru. 

Jaringan statis konvensional sudah mulai digantikan dengan jaringan 

dinamis yang bersifat programmable. Software Defined Network (SDN) 

merupakan salah satu contoh dari perkembangan jaringan dinamis yang bersifat 

programmable dengan paradigma baru untuk memberikan kemudahan kepada 

pengguna dalam mendesain, membangun dan mengelola jaringan komputer. 

Software defined network menyediakan pendistribusian jaringan yang dikelola 
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secara terpusat (centralized) untuk memudahkan layanan jaringan agar lebih 

efisien, otomatis dan cepat. 

Pada jaringan SDN, melakukan penyeimbang beban, arsitektur dan 

karakteristik dari SDN dengan protokol OpenFlow dan kontroler floodlight. 

Penerapan penyeimbang beban pada jaringan SDN melakukan pendekatan dimana 

pada setiap switch yang ada pada jaringan membagi trafik sesuai dengan aturan 

penanganan paket yang diberikan kontroler. 

Openflow adalah arsitektur software defined network yang paling umum 

dingunakan. Beberapa sakelar jaringan dapat di kontorler oleh satu pengontrol 

openflow pengontrol terpusat. Pengontrol openflow berbasis PytHon dan Java yang 

berbeda dan tersedia untuk jaringan yang ditentukan perangkat lunak. OpenFlow 

merupakan teknologi utama yang ada didalam software defined network, OpenFlow 

ini digunakan untuk menyediakan komunikasi diantara pengontrol SDN dan lapisan 

penerus lainnya, ia mempertahankan aliran lalu lintas pada jaringan. Dengan 

menggunakan Mininet Simulator itu dapat membangun jaringan yang luas dengan 

kumpulan elemen jaringan seperti host akhir, router berdasarkan kernel linux.  

Software Define Networking adalah suatu metode atau paradigma yang 

memisahkan forwarding plane dan control plane. Control plane merupakan 

pengaturan atau kontorler pada perangkat jaringan. Forwarding plane merupakan 

media pengiriman paket ketujuan sesuai dengan tujuan pengirimanan. Software 

Define Networking merupakan konsep pendekatan baru untuk merancang, 

membagun dan mengelola jaringan komputer dengan memisahkan control plane 

dan data plane. Konsep yang ada pada Software Define Networking merupakan 
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sentralisasi jaringan dengan semua pengaturan berbeda pada control plane. Konsep 

ini sangat memudahkan operator jaringan dalam mengelola jaringan. Software 

Define Networking juga memberikan solusi pada permasalahan-permasalahan 

jaringan yang sekarang sulit mengintegrasikan teknologi baru. Pengontrol SDN 

mengoptimalkan aliran lalu lintas jaringan dengan membuat keputusan pada jalur 

tautan. 

Beberapa Kontorler yang telah berkembang diantaranya OpenDayLight, 

POX, NOX, Beacon, Ryu, ONOS, Floodlight, Maestro dan masih ada beberapa 

lainnya yang terus dikembangkan. Dalam penelitian ini diambil dua contoh 

kontroler yaitu OpenDayLight yang merupakan salah satu kontorler enterprise 

dengan penerapannya menggunakan bahasa pemrograman Java, dan Ryu yang 

merupakan kontorler SDN yang bersifat terbuka (open source) dan penerapannya 

menggunakan bahasa pemrograman Phyton.  

POX merupakan kontroler platform berbasis bahasa pemrograman Python 

yang akan digunakan untuk mengembangkan perangkat lunak yang ada didalam 

Software Define Networking kontorler. POX memiliki beberapa komponen yang 

bisa digunakan untuk membuat Software Define Networking kontorler sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Hal ini memungkinkan untuk pembuatan perangkat 

lunak SDN kontorler yang cocok untuk load balancer sebuah jaringan.  

 

Floodlight merupakan SDN kontorler yang berkerja pada switch fisik dan 

virtual yang menggunakan protocol OpenFlow. Floodlight adalah OpenFlow 

kontorler berbasis java kelas enterprise, berlisensi Apache. Ini didukung oleh 
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komunitas pengembang termasuk sejumlah insinyur dari Big Switch Networks. 

OpenFlow adalah standar terbuka yang dikelola oleh open networking foundation. 

RYU merupakan kontorler yang ada di Software-Define Networking yang 

menyediakan komponen perangkat lunak denagan API. RYU juga mendukung 

berbagai protocol untuk mengelola perangkat jaringan, seperti OpenFlow, Netconf, 

OF-config. 

OpenDayLight (ODL) adalah protokol SDN terbentuk atas konsorsium 

Linux Foundation. Kontorler ini didukung oleh standar Northbound API, 

OpenFlow, I2RS. Bebrapa fitur kontorler ini adalah Java-based (OSGI), modular, 

pluggable dan juga didukung oleh banyak protocol sounthbound. Tugas akhir ini 

akan menggunakan aplikasi emulator virtual jaringan mininet yang akan dijalankan 

di sistem operasi Ubuntu. Aplikasi ini berfungsi unutk membangun topologi 

jaringan untutk mensimulasikan topologi yang telah di rancang dan di aplikasi 

menggunakan aplikasi emulator mininet virtual. Dan kontorler Software Define 

Networking dapat di oprasikan ke operasi sistem Ubuntu dimana tiap-tiap kontorler 

Software Define Networking Floodlight, POX, RYU, DAN OpenDayLight (ODL) 

akan dibandingkan setiap kontorler menggunakan operasi sistem Ubuntu. 

Tools yang sangat tepat digunakan untuk dalam mengawasi jaringan 

adalah tools wireshark dimana tools ini sangat berguna untuk administrator dalam 

memonitoring jaringan, tools wireshark mampu menangkap paket- paket data atau 

informasi yang berjalan dalam jaringan. Iperf sendiri bisa digunakan untuk mengukur 

performance link dari sisi TCP maupun UDP dan tool iperf untuk mengukur troughput 

bandwidth dalam sebuah link network. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam pembuatan sistem ini adalah sebagai berikut : 

1. Perancangan topologi jaringan mengunakan aplikasi emulator Mininet. 

2. Membandingkan kualitas performa kontorler menggunakan Floodlight, POX, 

RYU, dan OpenDayLight (ODL). 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah yang akan dibahas dibwah ini melitputi beberapa hal 

pokok yaitu : 

1. Bagaiman merancang topologi menggunakan emulator Mininet? 

2. Bagaimana cara membangun kontorler pada Software Define Networking 

POX, Floodlight, RYU, OpenDayLight (ODL) menggunakan emulator 

Mininet? 

3. Bagaimana menguji kinerja SDN kontorler pada POX, Floodlight, RYU, 

OpenDayLight (ODL)? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dibahas dibawah ini meliput beberapa hal 

pokok yaitu : 

1. Sistem operasi yang digunakan adalah Ubuntu Server 16.04 LTS 

2. Pengujian kontorler Pox, Floodlight, RYU, Open Day Light dilakukan pada 

jaringan Teknik Informatika Universitas Islam Riau. 
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3. Parameter pengujian yang digunakan menggunakan Throughput, Delay, 

Packet Loss, dan Jitter. 

4. Pengujian jaringan di lakukan dengan melakukan simulasi menggunakan 

mininet pada fakultas yang memeiliki Access Point yaitu Fakultas Teknik, 

Fakultas Pertanian. 

5. Penelitian dan analisa memggunakan wireshark yang memonitoring jaringan 

dan dilakukan pengirim file data sebesar 1.21Gb kesetiap host menggunakan 

tools iperf yang akan dikirim dari beberapa client atau host. 

6. Jumlah host yang dapat penulis terapkan didalam penelitian ini merupakan 22 host 

jika lebih dari 30 atau 50 host maka kontroler akan down dikarenakan spesifikasi 

laptop penulis yang digunakan masih standar.  

7. Tool pengujian kinerja menggunakan aplikasi pengujian yaitu iperf dan 

wireshak. 

1.5 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja dan menganalisa dari 

setiap kontorler POX, Floodlight, RYU, Open Day Light agar mendapakan hasil 

perandingan dari kontorler SDN untuk menjadi ucuan dalam penelitian. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau panduan mengenai 

perbandingan kinerja kontorler POX, Floodlight, RYU, OpenDayLight. Dengan 

mengetahui kinerja kontorler POX, Floodlight, RYU, OpenDayLight diharapkan 

para pengelola server dapat menentukan kontorler yang sesuai kebutuhan.

Commented [y1]: Ditambahkan jumlah mahasiswa yang 
aktif di f.teknik dan pertanian 
(Pak Yudhi) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis juga melakukan studi kepustakaan 

yang merujuk kepada penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian yang penulis buat. Studi kepustakaan ini dilakukan sebagai bahan 

perbandingan dan referensi bagi penulis. 

Dalam penelitian Hanifa, (2018), mengguji performa kontorler software 

define network floodlight vs onos. Penelitian ini menggunakan kontorler untuk 

analisis seberapa baiknya performa dari sebuah kontorler mengingat pentingnya 

fungsi dari kontorler. Pada uji latency dan throughput akan memperoleh informasi 

mengenai kemampuan mengeanai kontorler kemampuan kontorler tersebut. Hasil 

dari pengujian yang dilakukan pada kontorler Floodlight dan ONOS telah 

menunjukan hasil bahwasanaya kontorler memberikan nilai latency yang baik pada 

jumlah switch dibawah 60 switch. 

Abdillah, Sibaroni, dan Ummah, (2016), mereka merancang dan 

menganalisis jaringan virtual berbasis software define networking. Penelitian ini 

menggunakan protokol OpenFlow yang dimana sebuah protokol atau standar 

komunikasi antarmuka yang berada antara control dan forwarding layer. Pada 

penelitian ini akan mensimulasikan jaringan SDN pada jaringan virtual. Simulasi 

jaringan virtual SDN ini menggunakan sebuah tool atau aplikasi yaitu Mininet. 

Mininet merupakan aplikasi yang berbasis light-weight virtualization yang dapat 
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menciptakan jaringan virtual yang realistik, menjalankan real kernel, switch dan 

kode aplikasi. Hasil penelitian menunjukkan konsep jaringan SDN berjalan, 

mengukur kinerja dari jaringan SDN seperti delay, jitter dan throughput dengan 

beberapa skenario topologi yaitu 2 switch, 4 switch, 8 switch dan 16 switch. 

Krisandi, Virgono. Rumani (2018), meneliti efek penggunaan kontorler 

floodlight dan opendaylight pada performansi jaringan SDN. Penelitian ini 

membahas tentang floodlight dan opendayligh yang dimana penelitian ini 

menggunakan kontorler dengan menggunakan bahasa pemrograman java pada 

kontorler Floodlight dan opendaylight hasil penelitian ini pada Floodlight dengan 

algoritma Johnson dan OpenDaylight. Ketiga model kontorler ini akan diuji 

performanya menggunakan parameter QoS dengan standarisasi ITU-T G.1010. 

didapat kontorler Floodlight tanpa algoritma Johnson lebih unggul dibandingkan 

kedua kontorler lainnya dari untuk layanan data dan VoIP. Namun untuk 

pengiriman layanan video, kontorler OpenDaylight lebih baik dari yang lainnya. 

Karena hanya kontorler OpenDaylight yang bisa mengirimkan paket video. Untuk 

pengujian resource utilization, konsumsi memori tertinggi dimiliki oleh kontorler 

OpenDaylight. Berdasarkan standarisasi ITU-T G.1010 kontorler Floodlight tanpa 

algoritma Johnson, Floodlight menggunakan algoritma Johnson dan OpenDaylight 

hanya memenuhi standarisasi delay untuk layanan data. 
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2.2 Dasar Teori 

Berikut ini adalah beberapa dasar teori yang berkenaan dalam penelitian 

tugas akhir ini: 

2.2.1 Software Defined Networking 

Software Defined Networking sebuah konsep pendekatan baru untuk 

mendesain, membangun dan mengelola jaringan komputer dengan memisahkan 

control plane dan data plane. Kontorler SDN yang bersifat programmable 

memungkinkan untuk mengimplementasikan suatu routing pada SDN. Routing 

merupakan penentuan rute terbaik yang akan dilalui informasi yang dikirim dari 

pengirim menuju penerima. Dalam network, routing biasanya menggunakan suatu 

algoritma pencarian jalur terpendek (Kurnia, 2017). 

Software Defined Networking (SDN) merupakan sebuah paradigma baru 

dalam dunia jaringan yang memisahkan control plane dan data plane, baik secara 

logika ataupun secara fisik. Control plane merupakan bagian yang berfungsi 

sebagai “otak” dari sebuah jaringan, melakukan proses kalkulasi untuk fungsi 

seperti routing, load balancer, intrusion detection system, topology learning, dan 

lain sebagainya (Dewanto, 2018).  
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Gambar 2. 1 Arsitektur Jaringan SDN. 

Pada gambar 2.1 terdapat arsitektur jaringan SDN, untuk menerapkan 

jaringan SDN tersebut dibutuhakn emulator mininet yang berfungsi sebagai 

forwarding plane dan kontorler yang berfungsi sebagai Control Plane yang 

dilengkapi oleh protokol openflow. 

 

Gambar 2. 2 SDN Komponen. 
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Gambar 2.2 menunjukan arsitektur SDN yang terdapat tiga lapisan 

komponen, yaitu: 

1. Infrastruktur: Terdiri dari elemen jaringan yang dapat mengatur SDN 

Datapath sesuai instruksi yang diberikan CDPI. 

2. Kontorler: Entitas kontorler mentranslasikan kebutuhan aplikasi 

dengan infrastruktur dengan memberikan intruksi yang sesuai untuk 

SDN Datapath serta memberikan informasi yang relevan. 

3. Aplikasi: Berada pada lapis teratas, berkomunikasi dengan sistem 

melalui north bounth interface (NBI). 

2.2.2 POX 

POX merupakan platform pengembangan open source untuk aplikasi 

software defined network (SDN) yang berdasarkan pada bahasa pemrograman 

Python dan merupakan kontorler Openflow. POX memungkinkan proses 

perancangan dan pembangunan jaringan yang lebih cepat, serta menjadi lebih 

umum digunakan daripada pendahulunya NOX (Putra, 2018). 

POX adalah platform pengembangan sumber terbuka untuk aplikasi SDN 

dengan bahasa pemograman berbasis Python, seperti kontorler OpenFlow SDN. 

POX, memungkinkan pengembang dan pembuatan prototipe yang cepat, menjadi 

lebih umum digunakan daripada NOX, proyek sejenis. POX dapat menjalankan 

aplikasi yang berbeda seperti hub, switch, load balancer, dan firewall. Alat capture 

paket Tcpdump bisa digunakan untuk menangkap dan melihat paket yang mengalir 
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di antaranya POX kontorler dan perangkat OpenFlow. POX mempunyai komponen 

forwarding.l2_learning yang membuat switch OpenFlow bertindak sebagai jenis 

learning switch L2. Yang satu ini beroperasi seperti contoh "pyswitch" NOX, 

meskipun implementasinya sangat berbeda (Edgar, 2019). 

2.2.3 Floodlight 

Floodlight merupakan kontorler yang ada pada SDN yang memiliki 

bahasa pemograman berbasis java yang dikembangkan oleh Big Swith Network 

floodlight didukung oleh feature OpenFlow yang membuatnya bisa mengatur aliran 

data pada lingkungan SDN. Floodlight merupakan salah satu kontorler enterprise 

terbuka berlisensi Apache yang dikembangkan oleh komunitas pengembang di Big 

Switch Network. Pada penerapannya floodlight menggunakan bahasa pemrograman 

Java (Putra, 2018). 

Kontorler Floodlight merupakan kontorler dengan kelas enterprise, 

memiliki lisensi Apache, dan memilik Bahasa pemrograman berbasis java yang 

dikembangkan oleh Big Switch Network. Floodlight didukung oleh feature 

OpenFlow yang membuatnya bisa mengatur aliran data pada lingkungan SDN 

(Krisandi, 2018). 
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2.2.4 RYU 

Ryu adalah salah satu komponen yang ada di SDN. Ryu menyediakan 

perangkat lunak dengan API terderfinisi secara baik yang memudahkan 

pengembang untuk membuat manajemen jaringan baru dan aplikasi kontorler. Ryu 

juga mendukung beberapa protokol seperti OpenFlow, Netconf, Of-config (Edgar, 

2019). 

RYU sering disebut sebagai komponen dasar, perangkat lunak open source 

pada kerangka kerja jaringan (networking framework). RYU di implementasikan 

sepenuhnya dengan Phyton, dan didukung oleh laboratorium NTT. Seperti 

kontorler SDN lainnya, RYU juga menyediakan komponen perangkat lunak dengan 

API yang tak tersembunyi untuk memungkinkan para pengembang untuk membuat 

sebuah pengelolaan jaringan baru dan mengontrol aplikasi (Putra, 2018). 

RYU kontorler merupakan salah satu jenis kontorler SDN yang 

menggunakan bahasa pemrograman python sebagai dasar pengembangannya. Ryu 

dapat berkomunikasi dengan switch-switch yang terhubung dengan menggunakan 

protokol NETCONF, OF-Config, OpenFlow 1.0,1.1,1.3, 1.4, dan 1.5. Jika 

menggunakan protokol OpenFlow, kontorler Ryu memiliki beberapa fungsi utama 

seperti: 

1. Packet-In Handler: Digunakan untuk menerima packet-in dari setiap 

switch, untuk kemudian di ekstraksi datanya (contoh: ip address asal 

dan ip address tujuan) dan dilakukan kalkulasi yang dibutuhkan. 

2. Datapath.send_msg: Digunakan untuk mengirimkan instruksi terhadap 

switch melalui protokol OpenFlow. Dua instruksi yang sering adalah 
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OFPTrafikMod untuk memperbaharui trafik tabel pada switch, dan 

OFPTrafikStatsRequest untuk meminta kondisi jaringan dari setiap 

switch. 

3. EventSwitchEnter dan EventLinkAdd: Digunakan untuk mengetahui 

identitas switch dan pemetaan link antar switch pada saat switch 

pertama kali terhubung dengan kontorler. 

4. TrafikStatsReply Handler: Digunakan untuk menampung laporan 

kondisi jaringan setelah mengirim TrafikStatsRequest. 

2.2.5 Opendaylight  

OpenDayLight adalah pengontrol SDN yang dikembang oleh komunitas 

pengembang terbuka LINUX. Kontorler ini didukung oleh standar northbound API, 

jadi tidak hanya didukung dengan protocol southbound API seperti OpenFlow, 

I2RS dan NETCONF yang bisa diprogram. Beberapa fitur kontorler ini adalah 

Java-Based (OSGI), modular, pluggable dan juga didukung oleh banyak protokol 

southbound. OpenDayLight dimanfaatkan dalam jenis jaringan bersekala besar 

(Edgar, 2019). 

OpenDaylight terbentuk atas konsorsium Linux Foundation. Kontorler ini 

didukung oleh standar northbound API, jadi tidak hanya didukung dengan protokol 

southbound API seperti OpenFlow, I2RS dan NETCONF yang bisa diprogram. 

Beberapa fitur kontorler ini adalah Java-based (OSGI), modular, pluggable dan 

juga didukung oleh banyak protokol southbound. OpenDaylight dimanfaatkan 

dalam jenis jaringan berskala besar (Krisandi, 2018). 
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2.2.6 Parameter Pengujian  

Melakukan pengujian dan analisis terhadap performansi througput dan 

latency dari masing-masing kontorler yang diuji. Pada penelitan ini terdapat 

beberapa scenario untuk menguji performansi kontorler dan menganalisis hasil 

yang diperoleh dari simulasi dengan parameter yang meliputi rata-rata througput 

dan latency (Putra, 2018). 

Wireshark adalah penganalisis paket gratis dan sumber terbuka. Perangkat 

ini digunakan untuk pemecahan masalah jaringan, analisis, perangkat lunak dan 

pengembangan protokol komunikasi, dan pendidikan (Wicaksono, 2009). 

Untuk mengetauhi kinerja kontroler dari sistem SDN yang telah dirancang 

maka akan dilakukan pengujian dengan parameter-parameter yaitu QoS dan 

resource utilization. Untuk pengujian oleh QoS menggunakan topologi yang sudah 

disediakan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kinerja kontorler, pengujian QoS 

ini juga melibatkan parameter delay, jitter, throughput, and packet loss. Percobaan 

akan dilakukan dengan trafik UDP yang kita ambil datanya. Data yang diambil 

berupa data dari D-ITG. Untuk pengujian resource utilization mengetahui 

komsumsi memori kontorler selama kontorler dijalankan. Untuk mengetahui 

komsumsi memori dari kontorler dapat diambil dari sistem ubuntu itu sendiri. Pada 

pengujian kali ini akan banyak variasi pengujian dengan background traffic dengan 

bantuan ipref. Terdapat jenis 5 background traffic yang digunakan yaitu 0 Mbps, 

50Mbps, 100 Mbps, 150Mbps dan 200 Mbps. Nilai dari parameter QoS yang 

didapat akan dibandingkan dengan nilai yang telah di tetapkan oleh badan 



16 
 

 

standarisasi ITU- T. sehingga dapat diketahui nilai dari parameter QoS tersebut 

sudah memenuhi standarisasi atau belum (Edgar, 2019). 

Ada beberapa parameter yang dapat diukur dalam sebuah pengujian yaitu: 

1. Throughput, adalah kecepatan transfer sebenarnya antara server ke client 

dan client ke server, misalnya seseorang mendownload dari sebuah 

server, dan kecepatan internetnya 100 kbps, kecepatan server 1 mbps 

maka kecepatan troughput sebenarnya adalah 100 kbps. Jika bandwidth 

yang dihasilkan lebih baik maka server tersebut mampu menampung 

banyak data.  

2. Delay 

Delay adalah waktu tunda sebuah proses pengiriman data dari satu titik 

sumber ke titik tujuan. Pengiriman paket yang satu dengan yang lain 

memiliki waktu delay yang berbeda, sehingga waktu delay tidak dapat 

diprediksi dengan pasti.  Olehkarena itu waktu delay dapat dipandang 

sebagai variabel random. Delay dalam sebuah proses transmisi paket 

dalam sebuah jaringan komputer disebabkan karena adanya antrian yang 

panjang, atau mengambil rute lain untuk menghindari kemacetan pada 

routing. 

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑡𝑎
 

(2. 1) 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
 

(2. 2) 
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3. Paclet Loss 

Packet loss merupakan besarnya kemungkinan jumlah paket data yang 

hilang pada saat transmisi pada dalam jaringan. Hal ini disebabkan oleh 

banyak faktor seperti penurunan sinyal dalam media jaringan, kesalahan 

perangkat keras jaringan, atau juga radiasi dari lingkungan sekitar. Pada 

beberapa network transfer protocol seperti TCP yang bersifat connection 

oriented, menyediakan pengiriman kembali (restransmission) atau 

pengiriman secara otomatis (resends) paket yang hilang selama proses 

transmisi walau segmen telah tidak diakui. 

 

 

 

 

 

 

𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐿𝑜𝑠𝑠 =
(𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚 − 𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 − 1)

𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚
𝑥100% 

(2. 3) 
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4. Jitter 

 Jitter adalah variasi dari delay atau selisih antara delay pertama dengan 

delay selanjutnya. Jika variasi delay dalam transmisi terlalu lebar, maka 

akan mempengaruhi kualitas data yang ditransmisikan.. Jika buffer jitter 

tersedia lebih banyak, maka jaringan dapat mereduksi efek dari jitter. 

Contoh dari jitter, misalnya hasil ping menunjukkan delay dengan 

rentang 2ms, 4ms, 7ms. Maka jitter dapat dihitung dengan mengurangi 

delay akhir dengan delay sebelumnya, seperti contoh jitter adalah 7ms-

4ms=3ms. Untuk mengukur jitter dapat kita gunakan fasilitas UDP test 

pada perangkat lunak iperf. 

𝐽𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 − 1
 

(2. 4) 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Alat dan Bahan Penelitian 

Adapun spesifikasi perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk 

melakukan pengujian dan spesifikasi perangkat lunak (software) yang dibutuhkan 

untuk sistem yang akan dibangun adalah sebagai berikut: 

3.1.1 Perangkat Keras (Hardware) 

Spesifikasi perangkat keras (hardware) yang dibutuhkan sebagai server 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Personal Computer 

a. Prosessor setara AMD A10. 

b. RAM 4 GB. 

c. Harddisk minimal 500 GB. 

d. Type System 64-bit Operating System. 

B. Perangkat Jaringan 

Kabel UTP (Unshielded Twisted Pair) untuk menghubungkan antar PC 

(Personal Computer) client dan PC (Personal Computer) server. 
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3.1.2 Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak (Software) yang digunakan dalam pembuatan pengujian 

kinerja ini sebagai berikut: 

1. Sistem Operasi: Ubuntu server 16.04. 

2. Aplikasi untuk mengukur kinerja jaringan pada kontrol SDN menggunakan 

Iperf. 

3. Aplikasi Mininet digunakan untuk mengoprasikan topology jaringan yang 

akan dibangun. 

3.1.3 Perangkat  

Kabel UTP (Unshielded Twisted Pair) untuk menghubungkan antar PC 

(Personal Computer) client dan PC (Personal Computer) server. 

3.1.4 Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan langkah yang penting untuk mendapatkan 

data yang benar dan menyakinkan agar hasil yang didapat tidak menyimpang dari 

tujuan yang diharapkan sebelumnya, maka dari itu penulis melakukan langkah-

langkah penelitian sebagai berikut. 

1. Analisis. 

Didalam tahapan ini akan dirancang sebuah proses pengiriman data pada simulator 

mininet dari server menuju clinet, sehingga dapat diketahui parameter-parameter 

antara lain throughput, delay, packet loss, dan jitter sehingga kesimpulan akan di 

ambil dari hasil perbandinggan yang sudah diperoleh. 
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2. Perancangan 

Tahap ini akan merancang analisa spesifikasi kebutuhan yang telah di dapat ke 

dalam bentuk arsitektural perangkat lunak, untuk diimplementasikan kepada 

kontorler SDN yang akan dibangun.Pengujian Dalam tahap ini penulis melakukan 

pengujian kinerja kontorler Pox, Floodlight, RYU, dan OpenDayLight (ODL) pada 

topologi jaringan yang akan dibangun melalui virtual menggunakan aplikasi 

mininet yang akan di oprasikan di Ubuntu Server untuk mendapatkan hasik dari 

pengujian yang sedang berjalan. Namun unutk melakukan pengujian kontorler SDN 

penulis menggunakan tool iperf untuk melihat throughput, delay, packet loss, dan 

jitter pada kontorler SDN. 

3. Dokumentasi 

Pada peroses dokumentasi, penulis juga melakukan studi pustaka, membaca dan 

mempelajari dokumen-dokumen, buku-buku acuan, serta sumber lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian untuk dijadikan referensi. 
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3.2 Pengembangan dan Perancanggan Sistem 

Pada peroses pengujian akan menggunakan jaringan LAN (Local Area 

Network) yang sederhana untuk mensimulasikan komunikasi antar server dan 

client. 

 

Gambar 3. 1 Topologi Star UIR. 

Dari gambar 3.1 diatas, merupakan topologi UIR dengan menggunakan 

jenis jaringan topologi star, dimana pada gambar 3.1 jaringan topologi star diatas 

terdiri dari Switch dari fakultas teknik, bait, fakultas ekonomi, dan fakultas 

keguruan dan ilmu pendidikan dan ditangkap oleh Acces Point yang akan 

disebarkan ke setiap fakultas.  
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Gambar 3. 2 Topologi Logic. 

Topologi logic merupakan topologi yang akan menggambarkan 

hubunggan jaringan secara logika yang akan terjadi didalam masing-masing 

komputer. Pada gambar 3.2 diatas, merupakan logika jaringan yang akan terjadi 

pada jaringan UIR yang akan menghubungkan antara masing-masing komputer. 

Dalam pengujian yang akan dilakukan dengan mengkoneksikan setiap komputer 

dengan menggunakan virtual pada mininet. 

 

 

 

 

 

 



24 
 

 

3.3 Skenario Pengujian 

Aanalisis perbandingan kontroler Software Define Networking (SDN) 

menggunkan software pengujian Iperf ini melalui beberapa tahapan penelitian yang 

akan dijadikan prosuder penelitian. Tahapan prosedur yang akan digambarkan 

dapat dilihat pada beberapa tahapan dibawah ini: 

1. Metodologi Penelitian. 

Metodologi penelitian pada perancanggan penelitian untuk mendapatkan 

data-data pada pengujian yang akan dilakukan dengan menggunakan kontorler pada 

Software Define Networking (SDN). 

 

Gambar 3. 3 Metodologi Penelitian. 

Berdasarkan gambar 3.2 diatas mengambarkan dalam proses penelitian ini 

dilakukan pengujian dengan tahapan-tahapan penelitian yang terkait serta relevan 

terhadap penelitian yang akan dilakukan penulis.  
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Berikut ini adalah penjelasan lebih lengkap mengenai metodologi 

penelitian sesuai dengan gambar 3.2: 

1) Tahapan Literatur  

Dibahas mengenai dasar teori dan penelitian-penelitian yang terkait dalm 

penelitian penulis.  

2) Tahapan Perancanggan 

Pada tahap ini penulis melakukan perancangan yang akan dilakukan dalam 

penelitian yang mana perancang tersebut sebagai acuan dalam melakukan 

penelitian. 

3) Tahapan Implementasi 

Setelah tahapan perancangan dilalui maka penulis melanjutkan pada tahapan 

implementasi. Dalam tahapan ini penulis mengimplementasikan tahapan 

perancangan seperti membangun topologi, melakukan konfigurasi pada 

Software Define Networking (SDN) dan lain sebagainya. 

4) Tahapan Pengujian / Analisis 

Tahapan terakhir penulis melakukan pengujian untuk mengetahui hasil kinerja 

dari setiap Kontorler yang diterapkan pada Software Define Networking 

(SDN). Hasil pengujian maka diambil kesimpulan. 
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2. Skema Rancangan Alur Pengujian Kontroler SDN. 

Skema rancangan alur pengujian yang akan diterapkan pada penelitian ini 

dengan rancanggan alur yang akan diterapkan pada penelitian. 

 

Gambar 3. 4 Rancangan Alur Pengujian. 

Skema rancangan alur pengujian diatas mengambarkan alur perancangan 

dan pengujian yang akan dilakukan mulai dari instalasi sistem operasi ubuntu akan 

diteruskan ke-instalasi kontroler Software Define Networking (SDN) dan sistem 

pengguji Hittper, akan diteruskan melakukan konfigurasi Kontorler Software 

Define Networking (SDN), setelah melakukan tahapan-tahapan diatas maka akan 

dilakukan pengujian terhadap setiap kontroler akan mendapatkan hasil dari 

pengujian pada kontroler maka dapatlah kesimpulan dari hasil penelitian. 
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3.4 Parameter Pengujian 

Para meter pengujian yang digunakan meliputi Throughput, Delay, Packet 

Loss, dan Jitter. Berikut beberapa penjelasan tentan parameter tersebut: 

1. Throughput 

Throughput adalah bandwith yang sebenarny pada proses transaksi dalam 

jaringan, kecepatan (rute) transfer data efektif yang diukur dalam bps. Semakin 

besar nilai throughput dalam jaringan, maka semakin bagus kinerja dari suatu 

server. 

2. Delay 

Delay adalah waktu tunda sebuah proses pengiriman data dari satu titik 

sumber ke titik tujuan. Pengiriman paket yang satu dengan yang lain memiliki 

waktu delay yang berbeda, sehingga waktu delay tidak dapat diprediksi dengan 

pasti.  Olehkarena itu waktu delay dapat dipandang sebagai variabel random. 

3. Packet Loss 

Packet loss merupakan besarnya kemungkinan jumlah paket data yang 

hilang pada saat transmisi pada dalam jaringan. Pada beberapa network transfer 

protocol seperti TCP yang bersifat connection oriented, menyediakan pengiriman 

kembali (restransmission) atau pengiriman secara otomatis (resends) paket yang 

hilang selama proses transmisi walau segmen telah tidak diakui. 

4. Jitter 

Jitter adalah variasi dari delay atau selisih antara delay pertama dengan 

delay selanjutnya. Jika variasi delay dalam transmisi terlalu lebar, maka akan 

mempengaruhi kualitas data yang ditransmisikan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisa dan rancangan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya. Maka perlu dilakukan berbagai pengujian untuk mengetahui hasil 

perbandingan kinerja kontroler floodlight, RYU, POX, dan opendaylight untuk 

mengetahui antar kontroler yang mana lebih unggul dalam melakukan pengiriman 

data. Pengujian dilakukan menggunakan simulator mininet untuk merancang 

topologi dan melakukan pengujian menggunakan iperf. Tahapan pengujian dengan 

melakukan testing ke semua perangkat yang dibutuhkan sesuai topologi yang 

dirancang dengan menggunakan mininet. 

Parameter pengujian yang dilakukan pada pengujian kontroler SDN 

melakukan analisa menggunakan wireshark di antaranya adalah Throughput, 

PacketLoss, Delay, Jitter. Pengujian dilakukan dengan menggunakan simulator 

mininet antara kontroler dengan melakukan pengiriman data dari clinet ke clinet 

dengan menggunakan tools iperf dengan waktu pengiriman yang dilkaukan dari 

0.0-101.3 sec di antara 1 atau 2 menit dalam peroses pengiriman data sebesar 10 

.GB dengan bandwidth diantaranya 833 Mbits/sec, 808 Mbits/sec, 872 Mbits/sec, 

dan 1.11 Gbits/sec. 
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Gambar 4. 1 Menjalankan Kontroler 

Pada gambar 4.1 merupakan menjalankan kontroler yang akan 

dihubungkan ke simulator mininet untuk melakukan pengujian pada kontroler. 

 

Gambar 4. 2 Rancangan Topologi Mininet. 
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Pada gambar diatas merupakan rancangan topologi dengan menggunakan 

mininet yang telah dihubungkan ke kontroler yang akan penulis uji dan melakukan 

testing perangkat pada rencangan topologi di simulator mininet. 

 

 

Gambar 4. 3 Pengujian Menggunakan Iperf. 

Gambar 4.2 merupakan pengujian kontroler yang memiliki 22 host yang 

diantaranya menjadi host server yaitu host 1. Saat melakukan pengujian pengiriman 

paket data sebesar 1,21 GB yang dikirim dari dari host 2 sampai dengan host 22 ke 

host 1 yang menjadi server dalam pengujian kontroler untuk mendapatkan hasil dari 

setiap pengiriman maka akan mendapatkan bandwitch dari setiap host dalam 

pengiriman paket data. 
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Gambar 4. 4 Hasil Pengiriman Paket data. 

Dari gambar 4.4 merupakan hasil dari pengiriman paket data sebesar 

1.21GB dari host 2 sampai dengan host 22 yang dikirim ke host 1 sebagai host 

server maka hasil pengiriman dari setiap kontroler akan mendaptakn interveal, 

transfer dan bandwidth. 

 

 

 

 

 

 

 



32 
 

 

Berikut tabel hasil bandwitch dari proses pengiriman data menggunakan 

kontroler floodlight, opendaylight, RYU, dan POX : 

Tabel 4. 1 Tabel Bandwitch. 

 

 

 

 

 

 

Floodlight POX Open Day light RYU 

621 Mbits/sec 634 Mbits/sec 1.68 Gbits/sec 966 Mbits/sec 

121 Mbits/sec 362 Mbits/sec 1.47 Gbits/sec 1.68 Gbits/sec 

237 Mbits/sec 559 Mbits/sec 1.36 Gbits/sec 1.16 Gbits/sec 

125  Mbits/sec 1.14 Gbits/sec 1.26 Gbits/sec 633 Mbits/sec 

145  Mbits/sec 1.56 Gbits/sec 908 Mbits/sec 1.10 Gbits/sec 

94.7  Mbits/sec 1.68 Gbits/sec 591 Mbits/sec 859 Mbits/sec 

131  Mbits/sec 1.86 Gbits/sec 768 Mbits/sec 1.14 Gbits/sec 

147  Mbits/sec 1.07 Gbits/sec 1.00 Gbits/sec 2.19 Gbits/sec 

75.6  Mbits/sec 485 Mbits/sec 568 Mbits/sec 887 Mbits/sec 

116  Mbits/sec 460 Mbits/sec 208 Mbits/sec 1.89 Gbits/sec 

68.8  Mbits/sec 393 Mbits/sec 626 Mbits/sec 1.89 Gbits/sec 

87.8  Mbits/sec 237 Mbits/sec 1.18 Gbits/sec 830 Mbits/sec 

119  Mbits/sec 430 Mbits/sec 858 Mbits/sec 1.63 Gbits/sec 

72.3  Mbits/sec 372 Mbits/sec 631 Mbits/sec 1.68 Gbits/sec 

175  Mbits/sec 214 Mbits/sec 974 Mbits/sec 1.01 Gbits/sec 

150  Mbits/sec 174 Mbits/sec 1.15 Gbits/sec 977 Mbits/sec 

72.5  Mbits/sec 360 Mbits/sec 1.40 Gbits/sec 1.10 Gbits/sec 

86.5  Mbits/sec 723 Mbits/sec 1.04 Gbits/sec 835 Mbits/sec 

97.0 Mbits/sec 151 Mbits/sec 890 Mbits/sec 1.77 Gbits/sec 

108 Mbits/sec 150 Mbits/sec 1.06 Gbits/sec 1.22 Gbits/sec 

115 Mbit/sec 668 Mbits/sec 1.61 Gbit/sec 1.61 Gbits/sec 
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Gambar 4. 5 Tools Wireshark. 

 

Wireshark adalah penganalisis paket bebas dan sumber terbuka. Wireshark 

digunakan untuk memecahkan masalah jaringan, analisis, perangkat lunak dan yang 

lainnya. Dengan menggunakan wireshark dapat menganalisis data-data guna untuk 

menjadi perbandinggan dari antara kontroler. 
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Gambar 4. 6 Hasil Statistics Pengujian Kontroler Floodlight. 

a. Pengujian pertama Troughput pada kontroler floodlight  berdasarkan 

capture wireshark. 

Troughput = 1197662680 / 409.579 

Troughput  = 2.924,131071173083 bytes * 8 

Troughput  = 23.393 bps  

Troughput  = 23 bps 

b. Pengujian pertama Delay pada kontroler floodlight berdasarkan capture 

wireshark. 

Rata-rata Delay  = 200.997 / 111797  

Rata-rata Delay = 1,797874719357407 * 1000 

Rata-rata Delay  = 1.798 ms 

Rata-rata Delay  = 0.001798 sec 

c. Pengujian pertama Jitter pada kontroler floodlight berdasarkan capture 

wireshark. 

Jitter = -129,860747 /111798 

Jitter = -0,00116 ms  

Jitter = -0,00000116 sec  
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d. Pengujian pertama Packet Loss pada kontroler floodlight berdasarkan 

capture wireshark. 

Packet Loss  = ((114270 - 4821 = 109.449) 109.449 * 100 = 

10.944.900 ) 

Packet Loss   = 10.944.900 / 114270 

Packet Loss  = 95,78 

Packet Loss  = 96 % 

 

 

Gambar 4. 7 Hasil Statistics Pengujian Kontroler POX. 

a. Pengujian pertama Troughput pada kontroler POX berdasarkan capture 

wireshark. 

Troughput = 2691134575 / 487.250 

Troughput  = 5.523,108414571575 byte * 8 

Troughput  = 44.184bps 

Troughput  = 44 bps  

 

 

 

 



36 
 

 

b. Pengujian pertama Delay pada kontroler POX berdasarkan capture 

wireshark. 

Rata-rata Delay  = 238.474 / 111435 

Rata-rata Delay = 2,140027818907884 * 1000 

Rata-rata Delay  = 214 ms 

Rata-rata Delay  = 0.214 sec 

c. Pengujian pertama Jitter pada kontroler POX berdasarkan capture 

wireshark. 

Jitter = -39,079422 / 111434 

Jitter = -3,507 ms 

Jitter = -0,003507 sec  

d. Pengujian pertama Packet Loss pada kontroler POX berdasarkan capture 

wireshark. 

Packet Loss  = ((116121 - 5905 = 110.216)110.216 *100 = 

11.021.600 ) 

Packet Loss =11.021.600 / 116121 

Packet Loss  = 94,9 

Packet Loss  = 95 % 
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Gambar 4. 8 Hasil Statistics pengujian kontroler Open Day Light. 

a. Pengujian pertama Troughput pada kontroler open day light berdasarkan 

capture wireshark. 

Troughput = 3177701994 / 370.758 

Troughput  = 8.570,825158189439 byte * 8 

Troughput  = 68.566 bps 

Troughput  = 68 bps  

b. Pengujian pertama Delay pada kontroler open day light berdasarkan 

capture wireshark. 

Rata-rata Delay  = 186.148 / 91706  

Rata-rata Delay = 2,029834471026978 * 1000 

Rata-rata Delay  = 2.029 ms 

Rata-rata Delay  = 0,002029 sec 
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c. Pengujian pertama Jitter pada kontroler open day light berdasarkan capture 

wireshark. 

Jitter = -0,376484 / 91705 

Jitter = -4,105 ms 

Jitter = -0,004105 sec  

d. Pengujian pertama Packet Loss pada kontroler open day light berdasarkan 

capture wireshark. 

Packet Loss  = ((92948 - 7645 = 85.303) 85.303 * 100 = 

8.530.300) 

Packet Loss = 8.530.300 / 92948 

Packet Loss = 91,77 

Packet Loss = 92 % 
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Gambar 4. 9 Hasil Statistics Pengujian Kontroler RYU. 

a. Pengujian pertama Troughput pada kontroler RYU berdasarkan capture 

wireshark. 

Troughput = 2986558036 / 596.850 

Troughput  = 5.003,867028566642 byte * 8 

Troughput  = 40.030 bps  

Troughput  = 40 bps 

b. Pengujian pertama Delay pada kontroler RYU capture wireshark. 

Rata-rata Delay  = 403.881 / 101941 

Rata-rata Delay = 3,96190933971611 * 1000 

Rata-rata Delay  = 3.962 ms 

Rata-rata Delay  = 0,003962 sec 

c. Pengujian pertama Jitter pada kontroler RYU berdasarkan capture 

wireshark. 

Jitter = -0,643127 / 101940 

Jitter = -6,3088 ms  

Jitter = 0,0063088 sec  
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d. Pengujian pertama Packet Loss pada kontroler RYU berdasarkan capture 

wireshark. 

Packet Loss  = ((105407 - 5666 = 99.741) 99.741 * 100 = 

9.974.100) 

Packet Loss = 9.974.100 / 105407 

Packet Loss  = 94,624 

Packet Loss  = 95 % 

 

Berikut tabel hasil dari proses pengiriman data menggunakan 

kontroler floodlight, opendaylight, RYU, dan POX : 

Tabel 4. 2 Tabel Hasil Pengujian. 

  Throughput Delay PacketLoss Jitter 

Floodlight 23 1.798 96,00% -0,00116 

Opendaylight 68 2.029 92% -4,105 

POX 44 214 95% -3,507 

RYU 40 3.962 95% -6,3088 

 

 

Gambar 4. 10 Grafik Pengujian Throughput. 
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Terlihat pada gambar diagram 4.4 dari hasil pengujian throughput. 

Kontroler yang unggul dalam pengujian throughput merupakan kontroler open day 

light dengan kecepatan pengiriman 68 bps.  

 

Gambar 4. 11 Grafik Pengujian Delay. 

Terlihat pada gambar diagram 4.5 hasil pengujian delay pada kontroler 

degan waktu yang dibutuhkan data untuk menempuh jarak ke tujuan dengan rentan 

waktu yang cepat iyalah kontroler POX dengan kecepatan menempuh jarak 

pengiriman ke tujuan iyalah 214 ms. 
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Gambar 4. 12 Grafik Pengujian Packet Loss. 

Terlihat pada gambar diagram 4.6 hasil pengujian Packet loss dengan 

menggunakan kontroler yang telah diuji. Dengan jumlah total paket yang hilang 

lebih sedikit dari ke-empat kontroler yang di uji merupakan kontroler floodlight 

dengan persenan paket data yang hilang lebih sedikit merupakan 96% paket yang 

hilang. 
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Gambar 4. 13 Grafik Pengujian Jitter. 

Terlihat pada gambar diagram 4.7 hasil grafik pengujian jitter. Jitter atau 

variasi kedatangan paket dengan antrian pengiriman dan pengolahan data hingga 

penghimpunan ulang paket-peket diakhir perjalanan pengiriman yang lebih cepat 

pengiriman merupakan kontroler floodlight dengan rentang antrian pengiriman 

paket -0,00116 ms. 
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4.2. Pembahasan 

Dari hasil penulusuran pengujian pengiriman dan pengunduhan data pada 

kontroler dapat penulis lihat hasil kinerja dari ke empat kontorler yang berbeda-

beda.  Dapat penulis simpulkan bahwa antara ke empat kontorler yang lebih unggul 

diantara Throughput, Delay, PacketLoss, dan Jitter merupakan:  

1. Throughput : Pengujian throughput yang lebih unggul merupakan 

kontroler open day light dengan kecepatan pengiriman 68 bps. 

2. PacketLoss : Packet loss merupakan jumlah paket yang terkirim ke tujun 

dan kontroler yang paling sedikit terjadi packet loss merupakan kontroler 

floodlight merupakan 96 % paket yang terkirim. 

3. Delay  : Rentanggan waktu pengiriman yang terendah merupakan 

kontroler POX dengan kecepatan menempuh jarak pengiriman ke tujuan 

iyalah 214 ms. 

4. Jitter  : Pengolahan data hingga penghimpunan ulang paket-peket 

diakhir perjalanan pengiriman yang lebih cepat pengiriman merupakan 

kontroler floodlight dengan rentang antrian pengiriman paket -0,00116 ms. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa pengujian kontorler floodlight, opendaylight, 

POX, dan RYU dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini, analisis performansi software defined network kontroler 

floodlight, POX, RYU dan open day light telah berhasil dilakukan dan 

menghasilkan performa yang berbeda. Dalam hal ini kontroler floodlight 

memiliki performa yang baik dalam parameter packet loss, dan jitter 

sedangkan kontroler open day light memiliki performa yang baik dalam 

parameter throughput dan kontroler POX di parameter delay. 

2. Pada pengujian performa pada throughtput, kontroler open day light yang 

memiliki nilai kecepatan rata-rata transfer yaitu 68 bps dan pada kontroler 

POX memiliki nilai performa delay lebih kecil dengan nilai rata-rata 

keseluruhan 214 ms. Sedangkan kontroler floodlight pada performa jitter 

dengan rentang antrian pengiriman paket -0,00116 ms dan packet loss dengan 

persenan paket data yang terkirim merupakan 96% merupakan paket data 

yang sampai ketujuan. 

3. Setiap kontroler memiliki performa yang berbeda-beda sehingga dapat 

diterapkan dengan semestinya sehingga berkerja lebih maksimal. 

 



46 
 

 

Berdasarkan hasil diatas bahwa untuk melakukan pengiriman data sebaiknya 

untuk di throughtput dan jitter menggunakan kontroler floodlight dan di delay dan 

packet loss menggunakan kontroler open day light dalam penelitian ini yang tepat 

untuk diimplentasikan dalam penelitian ini.   

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan dari hasil analisa perbandingan performansi 

software defined network (sdn) kontorler floodlight, pox, ryu, dan open day light 

adalah sebagai berikut :  

1. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang loadblancing antar controler agar 

permorma dari kontroler agar lebih setabil 

2. Perlu dilakukan kajian mendalam untuk meninggkatkan performa dari 

kontroler-kontroler yang lainnya agar mendapakan performa yang lebih baik. 

3. Jika kontroler ini ingin di implementasikan didalam server sebaiknya 

dilakukan secara detail dan dilengkapi dengan ovswitch agar kontroler 

berjalan dengan baik 
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